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ABSTRAK

Sistem informasi geografis adalah suatu sistem berbasis komputer yang digunakan untuk
menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografis. Fasilitas umum dan fasilitas sosial
adalah milik bersama yang harus dijaga dan dirawat dengan baik agar bisa selalu dimanfaatkan
secara maksimal untuk jangka panjang. Sistem informasi geografis pemetaan fasilitas umum dan
sosial kecamatan Sekayu berfungsi untuk mengetahui nama, kategori, jumlah, letak dan luas lahan
fasilitas umum dan sosial. Kecamatan Sekayu adalah pusat pemerintahan kabupaten, pusat
pendidikan, pusat pelayanan kesehatan, dan pusat perdagangan barang dan jasa. Kecamatan
Sekayu sangat memerlukan sebuah sistem informasi geografis pemetaan fasilitas umum dan
sosial, karena masih banyak masyarakat sulit untuk mendapatkan informasi letak lokasi fasilitas
umum dan sosial yang memerlukan data spasial dan non spasial untuk mengelola data kemudian
mempublikasikannya dengan menggunakan aplikasi sistem informasi geografis berbasis layanan
web. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan metode agile development methods
sebagai metode pengembangan sistem. Dengan adanya sistem informasi geografis pemetaan
fasilitas umum dan sosial pada kecamatan Sekayu ini dapat memberikan informasi yang lebih
akurat berupa hasil informasi fasilitas umum dan sosial tapi juga memberian titik yang jelas
sehingga lebih mudah untuk dilihat oleh masyarakat asli dari kecamatan Sekayu maupun
masyarakat diluar kecamatan Sekayu dengan cara mengakses website aplikasi sistem informasi
geografis pemetaan fasilitas umum dan sosial kecamatan Sekayu.
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ABSTRAC

Geographic information system is a computer-based system that is used to store and manipulate
geographical information. Public and social facilities were shared property that must be maintained
and properly translated so that they can be fully utilized in the long term. Geographical
information systems, general and social mapping, sub-districts, categories, numbers, locations, and
land area public and social facilities. Sekayu Subdistrict is the center of district government,
education center, health center, and trade center for goods and services. Sekayu sub-district is in
need of information systems, geographical mapping of public and social facilities, there are still
many people difficult to obtain information on the location of public and social facilities that
require spatial and non-spatial data to manage data and then publish it using an information system
application provided by the web. This research uses descriptive and agile development methods as
a system development method. With the existence of an information system on public and social
locations in Sekayu sub-district, it can provide more accurate information about the results of
general and social information, but also clear point members are easier to see by the native people
of Sekayu sub-district and the people in Sekayu sub-district by accessing the site. web application
of the Sekayu general and social district allocation system.
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1.PENDAHULUAN

Fasilitas umum dan fasilitas sosial adalah milik bersama yang harus dijaga dan
dirawat dengan baik agar bisa selalu dimanfaatkan secara maksimal untuk jangka panjang.
Sistem informasi geografis pertama kali hadir pada tahun 1960-an
perkembangan yang sangat pesat di bidang perangkat lunak sistem informasi geografis,
baik yang berbasis data spasial, vektor maupun raster. Sistem ini selalu dibuat interaktif
dengan mengintegrasikan data spasial dan atribut. Dengan sistem ini, para penggunanya
dimungkinkan untuk memandang masalah spasial (keruangan) sebagai hal yang terkait,
dapat divisualisasikan secara menyeluruh. Selain itu, seiring dengan kemajuan teknologi
pendukung sistem informasi geografis dan aplikasi basis data spasial, teknologi internet dan
teknologi informasi maka sistem informasi geografis semakin bisa dinikmati melalui
jaringan internet dengan menggunakan browser. Demikian juga untuk mencari suatu lokasi
fasilitas umum tertentu, masyarakat mulai menggunakan media internet untuk melakukan
proses pencarian. Adanya aplikasi-aplikasi sistem informasi geografis dapat bertindak
sebagai pengganti peta-peta dinding. Peta-peta dinding segera digantikan dengan tampilan
layer-layer peta digital (basis data spasial) dengan simbol-simbol dan warna yang menarik.
Kecamatan Sekayu merupakan ibukota kabupaten Musi Banyuasin dan salah satu
kecamatan yang ada di kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan, Indonesia,
kecamatan Sekayu bercirikan wilayah perkotaan (urban area). Kecamatan Sekayu adalah
pusat pemerintahan kabupaten, pusat pendidikan, pusat pelayanan kesehatan, dan pusat
perdagangan barang dan jasa. Berdasarkan letak dari kecamatan Sekayu yang menjadi
ibukota kabupaten maka kecamatan Sekayu sangat memerlukan sebuah sistem informasi
geografis pemetaan fasilitas umum dan sosial, karena masih banyak masyarakat sulit untuk
mendapatkan infromasi letak lokasi fasilitas umum dan sosial yang memerlukan data
spasial dan non spasial untuk mengelola data kemudian mempublikasikannya dengan
menggunakan aplikasi sistem informasi geografis berbasis layanan web. Tentunya dengan
adanya suatu sistem informasi geografis untuk pencarian lokasi fasilitas umum dan sosial
akan sangat memudahkan siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut kemudian
pencarian lokasi tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mengetahui
letak lokasi fasilitas umum dan sosial.

2.METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Pengumpulan Data
Pada metode pengumpulan data ini penulis menggunakan beberapa metode diantaranya :

2.1.1 Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung serta pencatatan terhadap data dan informasi
fasilitas umum dan sosial yang ada di kecamatan Sekayu.

2.1.2 Wawancara
Metode ini dilakukan tanya jawab dengan pihak terkait yang berhubungan dengan tema
yang diteliti.

2.1.3 Studi Pustaka

Mengumpulkan data dengan cara mencari dan mempelajari data-data dari buku ataupun
referensi lain yang berhubungan dengan penulisan laporan penelitian proposal ini. Buku
yang yang digunakan penulis sebagai referensi.
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2.2 Metode Penelitian

Penelitian pengembangan Sistem Informasi Geografis Pemetaan Fasilitas Umum Dan Sosial Di
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin Berbasis Web ini berdasarkan fakta-fakta dan
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.

Langkah-langkah penelitian deskriptif sebagai berikut:

Pernyataan masalah.

Identifikasi informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah.

Pemilihan atau pengembangan instrumen pengumpulan data.

Identifikasi populasi sasaran dan penentuan prosedur penarikan sampel yang diperlukan.
Rancangan prosedur pengumpulan data.

Pengumpulan data.

Analisis data.

Pembuatan laporan.

ONoaRrWNE

2.3 Perancangan Proses

Dalam perancangan proses peneliti akan menerangkan interaksi dan aktivitas yang dilakukan oleh
pengguna sistem dan admin dari sistem itu sendiri. Proses ini diharapkan dapat mempermudah
pengguna dan admin dalam menggunakan sistem berbasis web ini. Perancangan proses ini juga
sebagai alur dari sistem yang dibuat, dengan adanya proses ini nantinya pengguna dapat lebih
paham dalam mengoperasikan sistem informasi geografis ini.

m ===

Melihat Profil
Dispopar

<<includes>

Menampilkan
Profil Dispopar

Melihat Peta
Musi Banyuasin

<clnclude>> Mengelola Peta

Musi Banyuasin

Melihat Peta
Seluruh Kategori

Mengelola Peta Admin

Seluruh Kategori

Masyarakat Fasilitas

Melihat Seluruh
Data Fasilitas

Mengelola Seluruh
Data Fasilitas

Gambar 2.1 use case diagram

Pada use case diagram diatas terdapat alur proses pada sistem ini. Pada use case diagram
ini terdapat 2 aktor yaitu masyarakat dan admin. Masyarakat bisa melakukan beberapa
aktivitas yaitu melihat halaman utama, melihat halaman profil dispopar, melihat halaman
peta Musi Banyuasin, melihat peta seluruh kategori fasilitas, dan melihat seluruh data
fasilitas. Selain itu admin juga dapat melakukan beberapa hal yaitu menampilkan halaman
utama, menampilkan halaman profil dispopar, mengelola peta Musi Banyuasin, mengelola
peta kategori fasilitas, dan mengelola data fasilitas.
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Gambar 2.2 activity diagram Masyarakat
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Gambar 2.3 activity diagram Admin

2.4 Perancangan Sistem
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Pada proses ini penulis membuat perancangan antarmuka yang akan menjadi tampilan website
dari Sistem Informasi Geografis (GIS) pemetaan fasilias umum dan sosial Berbasis Web di
Kecamatan Sekayu. Tujuan dari perancangan ini adalah agar sistem yang di hasilkan terlihat
menarik dan user dapat dengan mudah memahami dan menggunakan sistem yang dibangun ini.
Perancangan ini dibuat dengan sedemikian rupa agar pengoperasian sistem dapat lebih mudah
dipahami. Berikut adalah perancangan antarmuka dari Sistem Informasi Geografis (GIS) pemetaan
fasilitas umum dan sosial Berbasis Web di Kecamatan Sekayu yaitu sebagai berikut:

2.4.1 Desain Sistem

Rancangan desain ini merupakan perancangan antar muka untuk sistem yang akan
dikembangkan. Rancangan atau desain ini dimulai dari desain halaman beranda sampai pada
halaman peta. Pada rancangan desain sistem ini dibuat untuk mempermudah alur dari
pengembangan sistem yang akan dilakukan, dengan adanya rancangan desain ini digunakan
sebagai alur dari perencanaan pembuatan sistem ini, agar tahap yang dilaukukan terstruktur.

A Web Page

<] i:> b 4 Q ((http://sifasum com ] @

Logo
Kab | Beranda 1| Profi ] | Peta Musi Banyuasin ] [Fesittas Umum Dan Sosial | +] [Keiurahan/Desa [+ Login 1l
MUBA

leon Kota Sekayu

Sistem Infor rGeografis Fasili
Kecamatan Sekayu

um Dan Sosial

COPYRIGHT @ 2019 DEDI SAPUTRA

”
Gambar 2.4 Beranda
A Web Page
A X {3 Gormemen ) @&
':Z:.g; [Bemnaa J [ Bt _J[Petorivea ] [Fesiitas Umum Dan Sosial]~] [Kelurahan/Desa [~ [ Cogn ]
MUBA,
Peta Musi Banyuasin
COPYRIGHT @ 2019 DEDI SAPUTRA
z

Gambar 2.5 Peta Musi Banyuasin
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A Web Page
o Q X Q (http://sifasum com ) @
Ikoagbo Beranda I Profil I| Peta MUBA ] I Fasilitas Umum Dan Sus\q‘v] IKElurahanJDes;‘v] Login I
MUBA
Peta Titik Koordinat Masjid
Daftar Masjid Di Kecamatan Sekayu
No [Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Alamat Kelurahan Longitude Latitude Tonggal Posting Gambar

COPYRIGHT @ 2019 DEDI SAPUTRA

Gambar 2.6 Peta Masjid

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan utama dalam pembuatan program ini adalah untuk membantu dan
mempermudah pihak Dinas Pemuda OlahRaga dan Pariwisata dalam menyampaikan
informasi kepada masyarakat.

Hasil dari tahapan-tahapan perancangan program yang telah dilakukan sebelumnya,
maka pada bab ini ditampilkan halaman keseluruhan hasil dari sistem. Hasil dari
pembuatan sistem ini dijalankan melalui web browser dengan mengketik
http://localhost/Sifasum/.

3.1 Halaman Beranda
Merupakan halaman pertama yang ditampilkan saat sistem di panggil oleh pengguna.

% Masjid Sekay Pl © siosumKecamstanSelays. X JRH - o

m

& cC @ ® localhost/sita age=home -9 u nDo &R

e BERANDA PROFIL PETA MUSI BANYUASIN FASILITAS UMUM DAN SOSIAL KELURAHAN/DESA LOGIN

ooraﬁs Fasilitas Umum Dan 5051a1 : <
mmSekam A > u-: . |r
3 SRl
e / -uuhl---s.‘“m

COPYRIGHT © 2019 DEDI SAPUTRA
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Gambar 3.1 Beranda
3.2 Halman Peta Musi Banyuasin
Berikut merupakan halaman peta Musi Banyuasin. Pada halaman ini terdapat peta Kabupaten Musi

Banyuasin serta berisikan informasi titik lokasi fasilitas umum dan sosial yang ada di kecamatan
sekayu

““““

3.3 Halaman Peta Masjid
Halaman fasilitas umum dan sosial berisikan informasi mengenai layout peta fasilitas umum dan
sosial berdasarkan jenis-jenis fasilitas umum dan sosial yang ada dikecamatan sekayu yang

meliputi peta masjid, peta hotel, peta kantor polisi, peta rumah sakit. Halaman ini dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:

Masjid

Gambar 3.3 Peta Masjid
4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan uraian pada pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa dalam perancangan sistem informasi geografis pemetaan fasilitas
umum dan sosial di kecamatan Sekayu. Untuk lebih jelas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Menghasilkan informasi pemetaan fasilitas umum dan sosial di kecamatan Sekayu.
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2. Menyediakan hasil daftar lokasi fasilitas umum dan sosial yang berada di kecamatan
Sekayu, tidak hanya berupa hasil informasi fasilitas umum dan sosial tapi juga
memberian titik yang jelas untuk lebih mudah untuk dilihat oleh masyarakat.

3. Dengan adanya sistem informasi geografis untuk pencarian lokasi fasilitas umum dan
sosial yang ada dikecamatan Sekayu berbasis website ini dapat membantu masyarakat
dalam mencari lokasi fasilitas umum dan sosial sehingga mempermudah masyarakat
dalam pencarian lokasi fasilitas umum dan sosial.

4. Dari hasil pengujian perancangan sistem informasi geografis pemetaan fasilitas umum
dan sosial yang diusulkan pada DISPOPAR Kabupaten Musi Banyuasin, maka sistem
aplikasi yang diimplementasikan sudah memenuhi fungsionalitas dari rancangan sistem
yang diusulkan.
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